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TINJAUAN PUSTAKA

A. Keterampilan Membaca

1. Pengertian Membaca
Setiap anak sudah memiliki potensi berbahasa, salah satunya keterampilan
membaca yang mana potensi tersebut harus digali ketika mereka mengenal huruf-
huruf dan bunyi-bunyi bahasa. Dalam kehidupan manusia membaca tidak dapat
dipisahkan dalam kegiatan membaca, karena dengan membaca kita akan
mendapatkan berbagai informasi. Bahkan ayat yang pertama kali diturunkan adalah

“igra” yang berarti “bacalah”.

Igra’ itulah kata pertama yang diterima sebagai wahyu dari Allah kepada
Rasulullah untuk mengenalkan alam ini kepada manusia. Membaca merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang selalu digandengkan dengan menyimak.
Seseorang yang memiliki kemampuan membaca dan menyimak yang baik maka
memudahkannya untuk dapat menyampaikan pesan atau ide kepada orang lain,
baik dalam bentuk lisan (keterampilan bicara) maupun tulisan (keterampilan
menulis).!

Jadi, membaca dan menyimak mempunyai keterkaitan yang sangat erat

sehingga seseorang dapat menyampaikan pesan dan memahami informasi secara

utuh. Menurut Kamus Bahasa Indonesia?, definisi membaca yaitu melihat dan

! Hindun, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berkarakter di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah
dasar, (Depok: Nufa Citra Mandiri, 2014), 199.
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia



paham isinya, bisa dengan melisankan atau dalam hati saja. Rahim berpendapat
bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berfikir, psikolingustik, dan metakognitif. Membaca adalah alat untuk belajar
memperoleh kesenangan. Membaca merupakan alat bagi orang yang melek huruf
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang disimpan dalam bentuk
tulisan. Membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan.’

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti
membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca.*

Selain itu, Kuntowijoyo dalam buku daeng nurjamal, menyatakan bahwa buku
adalah kumpulan pengamalan batin seseorang yang sudah distrukturkan. Dengan
membaca buku berarti, kita sedang membaca diri sendiri lewat pengalaman orang
lain. Jika Kita rajin membaca buku, itu berarti kita rajin belajar dari pengalaman
orang lain. Itu termasuk belajar dari diri sendiri.”

Jika begitu, setelah kita membaca buku kita banyak belajar dari pengalaman
orang lain, sehingga kita dapat mengaplikasikan pengalaman orang tersebut.

Dari definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa membaca merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang individu dalam proses pengucapan

dari mulai huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat. Akan tetapi membaca tidak

*Mujito, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), 61.
*Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 5.
® Nurjamal, Terampil Berbahasa, 4.



hanya sekedar melafalkan tulisan melainkan melibatkan aktivitas visual dan
berpikir, karena dengan berpikir pembaca bisa memahami isi bacaan tersebut.
Dengan begitu pembaca akan mendapatkan informasi dari hasil bacaan tersebut.
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam
pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Pembelajaran membaca di Sekolah
Dasar dilaksanakan sesuai dengan pembedaaan atas kelas-kelas awal dan kelas-
kelas tinggi. Pelajaran membaca di kelas-kelas awal disebut pembelajaran
membaca permulaan, sedangkan di kelas-kelas tinggi pembelajaran membaca
lanjut.
2. Tujuan Membaca
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai tujuan. Menurut Tarigan dalam buku taufina, menyatakan bahwa
“tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi,
mencakup isi memahami makna bacaan”.®
Farida Rahim’ juga menjelaskan tujuan membaca yakni:
1) Kesenangan
2) Menyempurnakan membaca nyaring
3) Menggunakan strategi tertentu

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik
5) Mengaitkan informasibaru dengan informasi yang telah diketahuinya.

® Taufina, Mozaik Keterampilan Membaca di Sekolah Dasar, (Bandung: Cv. Angkasa,
2016), 159.

7 Farida Rahim, Pembelajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), 11.
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6)
7)
8)
9)

Selain

Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis.
Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam eberapa cara lain untuk memperlajari
tentang struktur teks.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan yag spesifik.

itu, taufina® memaparkan bahwa tujuan dalam membaca terbagi ke

dalam dua bagian diantaranya yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

tujuan umum membaca adalah: (1) Mendapatkan informasi,(2) Memperoleh
pemahaman, dan (3) Memperoleh kesenangan. Sedangkan secara khusus, tujuan
membaca adalah: (1) memperoleh informasi faktual, (2) memperoleh keterangan
tentang sesuatu yang khusus dan problematis, (3) memberikan penilaian kritis
terhadap karya tulis seseorang, (4) memperoleh kenikmata emosi, dan (mengisi
waktu luang).®

Jadi dapat disimpulkan tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari

serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna

dalam artian erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita

dalam membaca.

3. Manfaat Membaca

Menurut Rahim, ada beberapa manfaat dalam membaca di antaranya yaitu:

a.
b.

Memperoleh banyak pengalaman hidup.

Memperoleh pengetahuan umum dan berbagai informasi tertentu yang
sangat berguna bagi kehidupan.

Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan
suatu bangsa.

Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
mutakhir di dunia.

® Taufina, Mozaik Keterampilan Membaca di Sekolah Dasar, 159.
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e. Dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandang dan pikir,
meningkatkan tarap hidup dan budaya keluarga, masyarakat, Nusa, dan
Bangsa.

f. Dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan, dapat mengantarkan
seseorang menjadi cerdik pandai.

g. Dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah, dan lain-
lain yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara, dan
menulis.

h. Mempertinggi potensialitas setiap pribadi dan mempermantap
eksestensi dan lain-lain."

Tanpa kita sadari manfaaat dari membaca itu banyak sekali, karena membaca
sebenarnya memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, tidak semua
informasi bisa didapatkan dari media televisi dan radio, manfaat membaca juga
dapat memberikan banyak inspirasi.

4. Membaca Permulaan dan Membaca Lanjut

Ada beberapa tahapan dalam membaca untuk tingkat Sekolah Dasar, tahapan
membaca kelas awal dan kelas tinggi Sekolah dasar, tahapan membaca kelas awal
yakni tahapan membaca permulaan sedangkan membaca kelas tinggi yaitu
membaca lanjut.

a) Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi murid

sekolah dasar kelas awla (kelas | dan kelas Il). Ada beberapa pendapat yang

mendefinisikan membaca permulaan, di antaranya Jamaris** berpendapat:

10 Rahim, Pengajaran Membaca di sekolah Dasar, 66.
Y Martini Jamaris, Kesulitan BelajarPerspektif, Asesmen, dan Penanggualangannya,,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 136.
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Membaca permulaan secara umum dimulai pada kelas awal sekolah
dasar, akan tetapi ada anak yang sudah melakukannya di taman kanak-
kanak dan paling lambat pada waktu anak duduk di kelas Il sekolah dasar.
Pada masa ini, anak mulai mempelajari kosa kata dan dalam waktu yang
bersamaan ia belajar membaca dan menuliskan kosa kata tersebut.

Dalman'? berpendapat bahwa, setiap orang yang akan belajar membaca
terlebih dahulu memasuki tahap membaca permulaan. Tahap ini merupakan
tahapan awal dalam belajar membaca. Dalam hal ini, membaca permulaan
bersifat mekanis yang dapat dianggap berada pada urutan yang paling
rendah. Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang
harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan adalah
tingkat awal agar orang bisa membaca.

Sedangkan Rahmawati berpendapat bahwa tujuan pembelajaran membaca di
Sekolah Dasar adalah “agar siswa dapat mengenal dan menguasai sistem tulisan
sehingga mereka dapat membaca dengan menggunakan sistem tersebut”.*®

Sedangkan menurut Wahono berpendapat tujuan pengajaran membaca
permulaan adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut”.14

Sehingga dapat dipahami bahwa membaca permulaan adalah tahapan proses
belajar membaca bagi siswa sekolah dasar. Siswa belajar untuk memperoleh
kemampuan membaca dan teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan
dengan baik. Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas | dan II.

Pengajaran membaca permulaan bertujuan agar siswa mempunyai pengetahuan

dasar yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membaca Bahasa Indonesia, agar

2 Dalman, “Keterampilan Membaca”, 85.
13 Rahmawati, “Strategi Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Melalui Media
Kartu Kata Bergambar”, Jurnal SAP, Vol. 1, No. 3 (April, 2017),60.

1% Wahono, “Membaca Permulaan”, (Bandung: Angkasa, 2009), 47.
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siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi
dan pelafalan yang tepat.

Pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar bertujuan siswa mengenai
dan menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca dengan
menggunakan sistem tersebut. Adapun tujuan lain dari dari membaca permulaan
adalah untuk membangkitkan, membina dan memupuk minat anak untuk membaca.

Jadi tujuan membaca permulaan peserta didik dapat merubah dan melafalkan
huruf-huruf menjadi bunyi yang bermakna, dan menangkap isi bacaan dengan baik
dan benar

b) Membaca Lanjut

Pembelajaran membaca lanjut merupakan pembelajaran membaca yang lebih
menekankan kepada pemahaman membaca siswa. Beda dengan membaca
permulaan, siswa hanya dituntut untuk menyuarakan isi bacaannya.

Membaca lanjut merupakan tingkatan proses penguasaan membaca untuk
memperoleh isi pesan yang terkandung dalam tulisan, membaca lanjut sudah
menekankan pemahaman siswa dalam membaca walaupun terbatas. Tingkatan
membaca lanjut ini disebut dengan membaca untuk belajar (reading to learn). *°

Membaca lanjut merupakan tahapan membaca setelah membaca permulaan,

jadi seorang anak yang sudah mencapai pada tahapan membaca lanjut tidak hanya

!5 Suhrianati, “Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Pembelajaran Kartu Bergambar Siswa Kelas Satu”, Jurnal Sagacious, Vol. 3, No. 1, (Juli-
Desember, 2016), 40.
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sekedar membaca saja, tetapi dituntut untuk memahami isi bacaan yang
terkandung dalam buku.
5. Metode Membaca

Metode membaca adalah cara pengenalan kata ataupun kalimat yang dibantu
dengan teori-teori, dan materi-materi yang haus digunakan, serta bagaimana
penyusun urutan materi penyajiannya. Adapun macam-macam metode membaca
di antaranya:

a. Metode Eja Abjad (Spell Method)

Metode eja abjad merupakan salah satu metode membaca tertua dalam proses
belajar mengajar, akan tetapi metode abjad ini masih sering digunakan oleh ara
guru dalam mengajar. Taufina mengemukakan bahwa metode eja adalah:

Pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad a sampai

z dan pengenalan punyi huruf atau fonem. Pembelajaran membaca permulaan
dengan metode ini memulai pengajarannya dengan memperkenalkan huruf-
huruf secara alpabetis. Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan anak
sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A/a, B/b, C/c, D/d,
E/e, F/f dan seterusnya, dilafalkan sebagai (a), (be), (ce), (de), (ef), dan
seterusnya. Setelah tahapan ini, para siswa diajak untuk berkenalan dengan
suku kata dengan cara merangkai beberapa huruf yang sudah dikenalnya.
Misalnya:

B, a, d, u menjadi b-a ba (dibaca atau dieja /be-a/ be-e [ba])

d-u du (dibaca atau dieja /de-u/ de-u [du])*®

Dapat disimpulkan bahwa metode eja abjad merupakan metode membaca
permulaan yang diawali dengan pengenalan huruf dari a sampai z, dan huruf-huruf

tersebut dilafalakan sesuai bunyi abjadnya. Setelah melalui tahapan pengenalan

huruf, anak berkenalan dengan suku kata dengan cara merangkai beberapa huruf

'8 Taufina, Mozaik Keterampilan Membaca Di Sekolah Dasar, 168.
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yang sudah dikenalnya, setelah merangkai suku kata, tahap selanjutnya merangkai
suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat.

b. Metode Rangkai Kupas Suku Kata

Metode rangkai kupas suku kata sebagaimana metode abjad, metode global,
dan metode Sas yang digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan.
Prosedur yang ditempuh hampir sama dengan metode itu. Anak-anak harus dapat
menguasai suku kata terlebih dahulu untuk dapat membaca sebuah kata.

Proses perangkaian suku kata menjadi kata, kata menjadi kelompok kata
atau kalimat sederhana, kemudian ditindaklanjuti dengan proses pengupasan
atau penguraian bentuk-bentuk tersebut menjadi satuan-satuan bahasa kecil
dibawahnya, yakni kalimat ke dalam kata-kata dari kata kesuku kata. Proses
pembelajaran membaca permulaan yang melibatkan merangkai dan

mengupas, kemudian melahirkan istilah lain untuk metode ini, yakni metode
rangkai kupas.®’

Contoh:

I—ni bu — ku bu - di
Ini buku budi
Ini buku budi

Ini buku budi
I—ni bu — ku bu - di

Jadi, metode rangkai kupas suku kata termasuk kedalam metode membaca
permulaan. Ketika melakukan metode rangkai kupas suku kata diawali dengan
merangkai suku kata menjadi sebuah kata, setelah itu merangkai kata menjadi
sebuah kalimat. Setelah tersusun, rangkaian kalimat tersebut ditindaklanjuti dengan

cara menguraikan kalimat tersebut menjadi satuan bahasa kecil di bawahnya.

7 Taufina, Mozaik Keterampilan Membaca Di Sekolah Dasar, 171.
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c. Metode Global

Metode global adalah metode yang melihat segala sesuatu sebagai
keseluruhan®®. Metode global adalah cara membaca kalimat secara utuh, metode
global ini didasarkan pada pendekatan kalimat.*®

Metode global adalah metode yang melihat segala sesuatu merupakan
keseluruhan. Sebagaian orang mengistilahkan metode ini sebagai “metode
kalimat”. Dikatakan demikian, karena alur proses pembelajaran membaca
permulaan yang diperlihatkan melalui metode ini diawali dengan penyajian
beberapa kalimat secara global. Untuk membantu pengenalan kalimat yang
dimaksud, biasanya digunakan gambar. Di bawah gambar dimaksud,
dituliskan sebuah kalimat yang kira-kira merujuk pada makna gambar
tersebut.”’

Metode global ini diawali dengan menyajikan beberapa kalimat secara umum
dengan disertai gambar. Contoh kalimat: ini kuda, maka gambar yang cocok untuk
menyertai kalimat itu adalah gambar kuda.

d. Metode Struktural Analitik Sinteksis (SAS)

Metode SAS merupakan salah satu jenis metode yang digunakan untuk proses
pembelajaran membaca dan menulis awal bagi semula, metode ini biasanya
diterakan di kelas awal yakni kelas satu dan dua.

Metode SAS merupakan salah satu jenis metode yang biasa digunakan
untuk proses pembelajaran Metode Membaca Permulaan (MPP) bagi siswa
pemula. Pembelajaran MPP dengan metode ini mengawali pembelajaran

dengan dua tahap, yakni menampilkan dan memperkenalkan sebuah kalimat
utuh. Mula-mula anak disuguhi sebuah struktur yang memberi makna

® Dyah Wahyuning, “Penerapan Metode Membaca Global Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas | SDN 01 Semboro Kabupaten
Jember”, Pancaran, Vol. NO. 4, (November 2015), 61.

1% Depdiknas, Metodik Khusus Pengajaran Bahasa di Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas
Dirjen Dikdasdem, 2000), 6.

20 Taufina, Mozaik Keterampilan Membaca Di Sekolah Dasar, 172.



17

lengkap, yakni struktur kalimat. Hal ini dimaksudkan untuk membangun
konsep-konsep “kebermaknaan” pada diri anak.

Lebih baik jika struktur kalimat yang disajikan sebagai bahan pembelajaran
MPP dengan metode ini adalah struktur kalimat yang digali dari pengalaman
berbahasa si pembelajar itu sendiri. Untuk itu, sebelum kegiatan belajar
mengajar membaca permulaan yang sesenungguhya dimulai, guru dapat
melakukan pra KBM melalui berbagai cara. Sebagai contoh, guru dapat
memanfaatkan gambar, benda nyata, tanya jawab informal untuk menggali
bahasa siswa. Setelah ditemukan suatu struktur kalimat yang dianggap cocok
untuk materi membaca permulaan dimulai dengan pengenalan struktur
kalimat.

Kemudian melalui proses analitik, anak-anak diajak untuk mengenal
konsep kata. Kalimat utuh dijadikan tonggak dasar untuk pembelajaran
membaca permulaan ini diuraikan ke dalam satuan-satuan bahasa terkecil
yang disebut kata.”*

Pembelajaran membaca dengan mengunakan metode ini, mengawali
pembelajarannya dengan memperkenalkan sebuah kalimat utuh disertai dengan
gambar. Setelah mendapatkan kalimat yang terstruktur,kemudian anak diajak untuk
menganalisa kalimat tersebut, dengan cara penguraian sebuah kalimat, kalimat
menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. Setelah proses
penguraian tersebut, anak diajak untuk menggabungkan kalimat tersebut kepada
bentuk semula, dari huruf dirangkai menjadi suku kata, suku kata menjadi Kkata,
kata menjadi kalimat semula. Hal ini dimaksudkan untuk membangun konsep-

konsep kebermaknaan pada diri anak.

2! Taufina, Mozaik Keterampilan Berbahasa Di Sekolah Dasar, 168-173.
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B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media

Kata media berasal dari berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti “tengah”, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim atau penerima pesan.

Gerlach dan Ely mengemukakan bahwa apabila dipahamai secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh kemampuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, atau lingkungan sekolah merupakan
media. Secara lebih Kkhusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
eloktroniks untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.*?

Media sebagai alat dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang
tidak tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang menghendakinya untuk
membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada anak didik.

Media pembelajaran adalah suatu cara, alat, atau proses yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima
pesan yang berlangsung dalam proses pendidikan. Penggunaan media dalam
pembelajaran atau disebut juga pembelajaran bermedia dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan
media pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran saat itu,
media pembelajaran dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran,
serta memadatkan informasi.”®

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 3.
% Robertus Angkowo, A. Kosasih, Optinalisasi Media Pembelajaran (Mempengaruhi
Motivasi, Hasil Belajar dan kepribadian), (Jakarta: PT Grasindo, 2007), 14.
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Menurut Sukiman dalam Khairunisa yang dimaksud dengan media adalah:
“Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
kemampuan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.”**

Media sebagai perantara mengantar informasi dari sumber kepada
penerima. Dengan demikian telivisi, film, foto, radio, rekam audio, gambar
yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah tergolong
media. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi yang
mengandung maksud dan tujuan dan tujuan pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran.”

Dengan demikian media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan
untuk menyampaikan informasi atau pelajaran dengan tujuan untuk merangsang
peserta didik belajar. Sedangkan penggunaan media pembelajaran merupakan cara
yang dilakukan untuk menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran.
Adanya media diharapkan proses pembelajaran akan lebih mudah bagi peserta
didik, karena media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

dalam belajar, selain itu media juga dapat memberikan motivasi bagi peserta didik

untuk belajar.

2% Khairunisa , “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dan Motivasi Belajar Mengetik
Manual Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta”, (Skripsi, Program
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Jurasan Pendidikan Administrasi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2015) , 13.

25 Sutirman, Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha llmu,
2013), 15.
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
sebagai alat pengajaran yang digunakan guru sebagai perantara untuk
menyampaikan bahan-bahan instruktural dalam proses belajar mengajar sehingga
memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran..

Dalam memilih media perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: menurut
Hubbard dalam Rusman, ada ketersedia fasilias pendukung kecocokan dengan
ukuran kelas, keringkasan, kemampuan untuk diubah, waktu dan tenaga penyiapan,
pengaruh yang ditimbukan, kerumitan, dan kegunaan. Berikut beberapa kriteria
pemiliha media pembelajaran:

a) Ketepatan dengan tujuan pelajaran: artinya media pembelajaran dipilih atas
dasar tujuan-tujuan pembelajaran atau kompetensi yang telah ditetapkan.

b) Dukungan terhadap isimateri pelajaran: artinya bahan pelajaran yang
sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat membutuhkan media
agar lebih dipahami siswa.

c) Kemudahan mendapatkan media: artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada saat pembelajaran.

d) Keterampilan guru menggunakannya:artinya secanggih apapun sebuah
media apabila tidak tahu cara menggunakannya, maka media tersebut tidak
memiliki arti apa-apa.

e) Tersedia alokasi waktu untuk menggunakannya sehingga media dapat
bermanfaat bagi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

f) Memilih media pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir dan
berkembang siswa sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat
dipahami dan mudah dimengerti oleh para siswa. %°

2. Manfaat Media Pembelajaran
Ada berbagai manfaat media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton dalam
Dina mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran di antaranya:

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandarkan

% Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 155.
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Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar

Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan

Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun

diperlukan

g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan

h. Peran guru berubah ke arah yang lebih positi

-0 aoo0oc

f.27

Dari berbagai manfaat media pembelajaran yang telah disebutkan, maka dari
itu kepentingan penggunaan media untuk proses pembelajaran sangatlah penting
bagi guru dan siswa.

3. Media Kartu Kata

Kartu kata atau flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk gambar.
Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau memanfaatkan
gambar atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembaran-lembaran
flashcard atau kartu kata. Flashcard atau kartu kata hanya cocok untuk kelompok
kecil siswa tidak lebih dari 30 siswa.?®

Media kartu kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan
pengalaman konkrit, meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempertinggi daya
serap serta siswa dapat memusatkan perhatiannya dalam belajar. Melalui
penggunaan media kartu kata diharapkan taraf kesukaran dan kompleksitas dari

pelajaran Bahasa indonesia dapat membawa pengaruh yang cukup besarterhadap

" Dina Indriana, Mengajar Efektif dengan Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diandra
Kreatif, 2018), 27.

%8 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,
2009), 94.
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proses belajar sehingga hasilnya akan lebih baik. Media kartu ini menggunakan
kertas berwarna untuk menarik perhatian siswa yang atasnya ditulis kata-kata dan

setiap satu helai kertas terdapat satu kata. Contoh kartu kata sebagai berikut:

Ini Budi

Gambar 2.1 Contoh Kartu Kata®
4. Tujuan menggunakan media kartu kata
Media kartu kata bertujuan agar siswa tertarik untuk membaca, karena dalam
media kartu kata ini tersedia beberapa warna untuk menarik perhatian siswa. Selain
itu media kartu kata inisesuai dengan pembelajaran membaca permulaan.®
Menggunakan media kartu kata adalah agar siswa memiliki kemampuan
memahami, membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat
dengan lafal yang benar menurut tanda baca serta mampu menyuarakan dengan
suara yang jelas.
Dengan kata lain agar siswa mampu memahami isi bacaaan, menyerap pikiran
dan perasaan orang lain melalui tulisan.
C. Penelitian Terdahulu
Banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian tentang pemanfaatan media

kartu kata dalam pembelajaran, di antaranya sebagai berikut:

*° Dina Indriana, Mengajar Efektif dengan Media Pengajaran, 27.

%% Styoningsih, “Penggunaan Alat Permainan Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan
Keyterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Trewung Kecamatan Grati Kabupaten
Pasuruan ”, (Skripsi, FIP Universitas Islam Negeri Malang, 2008).
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Penelitian dilakukan oleh Lalu Budi Yushalihin tentang “Penggunaan Media
Kartu Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas Il SDN 6 Kilang Kecamatan Montong
Gading Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”. Persamaan dalam
penelitian ini adalah penggunaan media kartu kata, yang membedakannya adalah
penggunaan media kartu kata di sini untuk meningkatkan kemampuan membaca
bukan keterampilan membaca. Hasil penelitian  ini menunjuukkan bahwa
penggunaan media kartu kata terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il. Hasil belajar siswa
mencapai ketuntasan klasikal 91,30%."

Penelitan yang dilakukan oleh Suaidah tentang “Penggunaan kartu kata untuk
meningkatkan membaca lancar siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
I1”. Penelitian ini mempunyai persamaan terkait penggunaan media kartu kata.
Namun yang membedakannya adalah media kartu kata digunakan untuk
meningkatkan membaca lancar bukan membaca permulaan. Hasil penelitian ini

penggunaan Kkartu kata pada pelajaran Bahasa Indonesia tentang membaca

' Lalu Budi Yushalihin, “Penggunaan Media Kartu Kata Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111 SDN 6 Kilang
Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”, (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Mataram, 2017).
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permulaan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang semakin meningkat
menjadi 71% dengan kondisi awal 52%.%

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Hany tentang®® “Peningkatan
Keterampilan Membaca Melalui Media Kartu Berseri (Flash Card) pada siswa
kelas 11l MI Al-Huda Sukakarya Kabupaten Bekasi Tahunajaran 2018”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu berseri terbukti dapat
meningkatkan keterampilan membaca siswa Kelas 11 MI Al-Huda, yaitu jumlah
siswa yang mencapai KKM meningkat sebanyak 46% atau 11 siswa dengan
kondisi awal 33% meningkat menjadi 79%.

Penelitian ini dilakukan oleh Nurbaiyati tentang “Peningkatan Keterampilan
Membaca Permulaan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Picture and
Picture Dengan Pemanfaatan Media Kartu Kata Kelas I MIN 29 Aceh Besar”.
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu pemanfaatan media kartu kata, namun
yang membedakannya, media kartu kata yang digunakan bukan kata-kata untuk
merangkai kata saja, tetapi disertai dengan gambar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan media kartu kata terbukti dapat meningkatkan

keterampilan membaca permulaan kelas Il MIN 29 Aceh Besar, yaitu pada siklus

%2 Suaidah, “Penggunaan Kartu Kata Untuk Meningkatkan Membaca Lancar Siswa Pada
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 11 ”, (Artikel Penelitian, Universitas Tanjung Pura, Pontianak,
2014).

%Umi Hany, “Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui Media Kartu Berseri (Flash
Card) Pada Siswa Kelas Ill MI Al- Huda Sukakarya Kabupaten Bekasi Tahun Pelajaran
2015/2016”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016).



25

Il sebanyak 28 siswa (96,55%) sudah tuntas dan 1 orang siswa (3,45%) belum
tuntas.>*

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian, sehingga penulis dapat memperkuat teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang digunakan, karena terbukti dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, bahwa penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan
keterampilan membaca.

D. Kerangka Berpikir

Membaca permulaan diberikan pada kelas | dan 11 SD. Membaca merupakan
tahapan palig awal. Siswa diajarkan untuk mengenal kata dan kalimat serta
menyuarakannya dengan jelas. Membaca permulaan adalah pondasi dari tahapan
membaca lanjut. Sehingga membaca permulaan pada siswa kelas | dan Il SD harus
diperhatikan. Jika siswa sudah lancar membaca, kedepannya siswa tidak
menemukan masalah diasek kebahasaan dan tentunya siswa akan mudah dalam
memahami arti kata dalam bacaan yang dibaca oleh siswa.

Dalam setiap pembelajaran di kelas guru mengharapkan siswa-siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Namun pada kenyatanyaan berbeda siswa merasa bosan dan jenuh pada saat guru

% Nurbaiyati, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture Dengan Pemanfaatan Media Kartu Kata Kelas | MIN
29 Aceh Besar”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2018)
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menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut dapat menghambat untuk
pencapaian tujuan pembelajaran.

Maka dari itu untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, guru juga
memerlukan media yang digunakan dalam pembelajaran, agar siswa tidak merasa
bosan dan dapat memotivasi siswa dalam hal belajar mengajar saat pembelajaran.
Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran membaca yaitu kartu kata
untuk menarik perhatian siswa dengan merangkai kata-kata tersebut menjadi
sebuah kalimat. Tentu mereka akan sangat antusias dan bersemangat dalam
membaca.

Gambar 2.2
Bagan Kerangka Berpikir

Kondisi Guru belum Keterampilan
Awal :> menggunakan :> membaca
media kartu kata permulaan
rendah

dalam proses
pembelajaran

Penggunaan |—> Siklus I
:> media kartu kata

Siklus 11

v Dengan penggunaan

- media kartu kata
Kondisi E> keterampilan membaca

Akhir siswa meningkat
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E. Hipotesis Tindakan

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas siklus kecil yang terdiri dari dua siklus dan
setiap siklus dilaksanakan melalui empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Melalui prosedur tersebut dapat kita amati peningkatan keterampilan membaca
siswa. Sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Dengan
menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa

di kelas Il M1 Negeri 2 Serang”.



